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Abstract: This research aims to see whether there is a relationship between future
orientation and word readiness in midwifery final students. The research method
used is a quantitative method with correlation analysis. This research was
conducted on eighty six mindwifery final student. Sampling in this study used a
nonprobability sampling method. This research was conducted on two campues,
namely Al-Muslim Bireuen University and Darussalam Lhokseumawe DIII
Midwifery Study Program. The results of resesrch bsed on data analysis using
spearman rho correlation show that there is a positive relitationship between
future orientation and work readiness (r= 0,568, p= 0,000 < 0,05), meaning that the
majority of final midwifery students have a good future orientation and work
readiness tall. This is because midwifery final students can plan their future
interests and ambisions and can increase their self-confidence in their capacity to
manage their future work life.

Keywords: Job readiness, Final midwifery students, Future orientation

Abstrak: Penelitian ini bertujuan melihat hubungan antara orientasi masa depan
dengan kesiapan kerja pada mahasiswa akhir kebidanan. Metode penelitian yang
digunakan ialah metode kuantitatif dengan analisis korelasi. Penelitian ini dilakukan
terhadap delapan puluh enam orang mahasiswa akhir kebidanan. Pengambilan
sampel menggunakan metode nonprobability sampling. Penelitian dilakukan pada
dua kampus yaitu Universitas Al-Muslim Bireuen dan Prodi DIII Kebidanan
Darussalam Lhokseumawe. Hasil penelitian berdasarkan analisis korelasi Spearman
Rho menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara orientasi masa
depan dengan kesiapan kerja (r= 0,568; p= 0,000 < 0,05), artinya sebagian besar
mahasiswa akhir kebidanan memiliki orientasi masa depan dan kesiapan kerja yang
tinggi. Hal ini dikarenakan mahasiswa akhir kebidanan dapat merencakan minat dan
ambisi masa depan mereka dan dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
kapasitas mengelola kehidupan kerja di masa depan.

Kata kunci: Kesiapan kerja, Mahasiswa akhir kebidanan. Orientasi masa depan
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Pendahuluan

Mahasiswa semester akhir
merupakan calon lulusan yang kemudian
akan melanjutkan masa depan ke dunia Kkerja,
karena pada umumnya mahasiswa tingkat
akhir mulai berpikir kedepannya mengenai
pekerjaan di bidang tertentu sesuai
profesinya setelah lulus dari perkuliahan,
akhir  diharapkan

mahasiswa  tingkat

memiliki kemampuan sesuai bidangnya
mampu mengembangkan pengetahuan dan
memiliki wawasan serta pengetahuan yang
luas dengan harapan mahasiswa dapat
bersaing dalam dunia kerja (Fajar et, al
2021). Mahasiswa akhir kebidanan sebagai
calon bidan, di masa depan mereka akan
memiliki peran dan posisi penting seperti
dalam hal penurunan Angka Kematian Bayi
(AKB) dan angka Kesakitan serta Kematian
Ibu (AKI) (Musabiq, 2017).

Bidan memiliki peranan penting
dalam memberikan pelayanan Keluarga

Berencana (KB), hasil survei United Nation

for  Children  Fun (UNICEF)  juga
menunjukkan bahwa bidan berperan
penting dalam memberikan pelayanan

kesehatan dan bantuan melahirkan pada ibu
hamil, karena 62% perempuan di Indonesia
melahirkan dengan bantuan bidan (Musabiq,
2017). Kompetensi yang dimiliki oleh bidan
meliputi pengetahuan, keterampilan dan
memberikan  pelayanan

sikap  untuk

kesehatan (Undang- undang 2019).
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Idealnya kompetensi mahasiswa
akhir kebidanan memiliki tuntutan kesiapan
kerja sesuai dengan profesinya
sebagaiseorang bidan, namun ada juga yang
lulusan mahasiswa kebidanan yang bekerja
diluar profesinya, mahasiswa lulusan
kebidanan yang bekerja tidak sesuai dengan
profesinya sebagai seorang bidan, lulusan
tersebut bekerja diantaranya di Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BP]S), sektor
perbankan, sektor swasta dan wirausaha
(Werni et. al., 2020).

Adapun  untuk  survey awal
mengenai kesiapan kerja yang dilakukan
oleh peneliti dengan menggunakan media
google form Kkepada mahasiswa akhir
kebidanan di kota Bireuen pada tanggal 09
Januari 2024 mendapatkan hasil pada aspek
kecerdasan organisasi terdapat 30%
mahasiswa akhir kebidanan belum memiliki
luas terkait

informasi tentang

yang
pekerjaan seorang bidan seperti menolong
pasien yang ingin melahirkan, membantu ibu
hamil, memeriksa kehamilan dan kurang
yakin dapat membuka praktik mandiri
setelah lulus. Pada aspek kompetensi kerja
terdapat 41% mahasiswa akhir kebidanan
kurangnya pengalaman, keterampilan &
pengetahuan yang dimiliki untuk menolong
pasien yang ingin melahirkan, merasa gugup
saat berpraktek dalam membantu pasien

saat bersalin dirumah sakit atau pukesmas.
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Hal ini berbanding terbalik dengan
pendapat Santrock (2003) menyatakan
pentingnya memiliki kesiapan kerja bagi
mahasiswa untuk mengubah karir, sikap dan
kesiapan kerja sangat mempengaruhi
seseorang untuk mendapatkan pekerjaan.
Mahasiswa dengan kesiapan Kkerja yang
tinggi seharusnya menguasai segala hal yang
diperlukan sesuai dengan persyaratan kerja
yang dimiliki (Pool & Sewell, 2007).

Maka dari itu agar mahasiswa dapat
memiliki kesiapan kerja yang tinggi
mahasiswa harus memiliki perencanaan
mengenai pekerjaan yang diminati sehingga
dapat memotivasikan mahasiswa untuk
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.
Mahasiswa

dengan perencanaan yang

spesifik dan terarah mengenai dunia
karirnya maka ia terus berusaha untuk
berjuang mencari pekerjaan dan
mengembangkan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki untuk mendapatkan pekerjaan
di masa depan (Seginer, 2009). Memastikan
bagaimana keadaan masa depan seseorang
di masa yang akan datang mempunyai
perencaan ataupun membuat konsep masa
depan dikenal dengan orientasi masa depan
(OMD). Hal ini sejalan dengan pendapat
Nurmi (1989) mengenai orientasi masa
depan yang dimana sangat berhubungan
dekat dengan harapan- harapan, tujuan-

tujuan, standar dan konsep serta strategi
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yang dicoba guna menggapai tujuan, mimpi

serta angan-angan seseorang.

Adapun  untuk  survey awal
mengenai orientasi masa depan yang
dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan media google form kepada
mahasiswa akhir kebidanan di kota Bireuen
pada tanggal 09 Januari 2024 didapatkan
hasil pada aspek motivasional terdapat 27%
mahasiswa akhir kebidanan yang tidak
yakin setelah lulus bisa membuka praktik
mandiri, memilih pekerjaan apapun dilular
profesinya serta membluituhkan
pengalaman ylang leblih lulas untuk
dapat

menolong pasien. Pada aspek

cognitive  representation terdapat 44%
mahasiswa akhir kebidanan tidak ingin
menjadi blidan jika gajinya tidak sesuai,
merasa kurang mampu dalam menolong
pasien ylang ingin melahirkan. Pada aspek
behavioral terdapat 28% mahasiswa akhir
kebidanan kurangnya keahlian dalam

menolong pasien sehingga mengalami
kegagalan untuk menolong pasien saat
melahirkan maka mahasiswa tersebiult
memerlukan pelatihan dan pengalaman lebih
lulas.

Adapun hal ini terdapat temuan
penelitian sebelumnya ylaitul pada penelitian
Sari etal (2016), menyatakan blahwa
mahasiswa ylang tidak memiliki tujuan

yang jelas untuk masa depannya akan
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cenderung kebingungan dan hanya hidup
mengikuti alur ylang ada tanpa memiliki
tuljulan ylang jelas dalam hidupnyla. Oleh
karena itul idealnya seorang mahasiswa
harus sudah memiliki orientasi masa
depan yang jelas dalam bidang pekerjaan
dan karirnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat
dilihat bahwa mahasiswa tingkat akhir
calon lululsan ylang akan meneruskan
masa depannya ke dunia Kkerja. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan sulatul penelitian apakah ada

hublungan orientasi masa depan dengan

kesiapan kerja mahasiswa akhir kebidanan.

Metode
Penelitian ini

menggunakan
metode kuantitatif dengen pendekatan
korelasional gulna mengulji ada ataul
tidaknyla korelasi hulblulngan antara
variablle bleblas dan variablle terikat.
Dalam penelitian ini menggunakan dua
variabel yaitu variabel terikat kesiapan
kerja dan variabel bebas orientasi masa
depan. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik
nonproblablilityl sampling yaitu sampling
jenuh dengan sampel penelitian berjumlah
86 mahasiswa kebidanan.

Metode pengumpulan data untuk
mengukur orientasi masa depan peneliti

Hasil
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memodifikasi skala penelitian terdahulu
dari Firdaus (2022) mahasiswa program
studipsikologi Universitas Malikussaleh
berdasarkan teori orientasi masa depan
(2009) dan

milik  Seginer untuk

mengukur kesiapan Kkerja  peneliti
memodifikasi skala The Work Readiness
Scale (WRS) dari Caballero, Walker &
Fuller (2011).

Dari hasil validitas menggunakan
teknik Corrected Item-total didapatkan
hasil pada skala orientasi masa depan
ylang terdiri dari 42 aitem, memiliki dayla
bleda aitem antara 0.409 sampai 0.735.
Hasil ulji validitas pada skala kesiapan
kerja ylang terdiri dari 30 aitem memiliki
daya bleda aitem antara 0,312 sampai
0,744. Penelitian ini dilaksanakan 2
minggu dimulai pada tanggal 24 Juni 2023.

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas

Al-Muslim dan Stikes Darussalam
Lhokseumawe.
Teknik analisis data dalam

penelitian ini dilakukan dengan uji asumsi
meliputi ulji normalitas dan ulji linearitas
dengan menggunakan bantuan SPSS versi
26. Setelah uji asumsi normalitas dan uji
linearitas terpenuhi, kemudian dilakukan
uji hipotesis. Deskripsi data penelitian
berdasarkan hasil uji data hipotetik dan

data empirik.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa total sampel penelitian ini
sebanyak 86 mahasiswa akhir kebidanan di Universitas Al-Muslim Blireulen terdapat 52

sampel dan di Stikes Darussalam Lhokseumawe terdapat 34 sampel.

Table 1.
Norma kategori sulbjjek Orientasi masa depan
Skor Kategori Frekuensi Persentase
X >138,81+3 Tinggi 35 40,7%
X<138,81-3 Rendah 28 32,6%
Fluktuasi skor mean 23 26,7%
Total 86 100%

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa untuk subjek penelitian ini
berjumlah 86 orang, sebagian blesar mahasiswa akhir kebidanan memiliki orientasi masa
depan ylang tinggi ylaitul sebanyak 40,7%, sebagian kecil mahasiswa akhir kebidanan

memiliki orientasi yang rendah seblanyak 32,6% dan fluktuasi skor mean seblanylak 26,7%.

Tabel 2.
Norma kategori subjjek kesiapan kerja
Skor Kategori Frekuensi Persentase
X >92,70+3 Tinggi 33 38,4%
X<92,70-3 Rendah 29 33,7%
Fluktuasi skor mean 24 27,9%
Total 86 100%

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa untuk subjek penelitian ini berjumlah
86 orang, sebagian besar mahasiswa akhir kebidanan memiliki kesiapan kerja ylang tinggi yaitul
seblanylak 38,4%, sebagian kecil mahasiswa akhir kebidanan memiliki kesiapan kerja ylang
rendah ylaitul seblanyak 33,7% dan fluktulasi skor mean seblanyak 27,9.

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai Signifikansi .000

Berdasarkan ulji normalitas ylang suldah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi untulk data ini adalah .000 (p>0,05), maka dapat disimpulkan blahwa data
dalam penelitian ini tidak normal ataul data tidak blerdistribulsi normal. Ghozoli (dalam
Pratama, 2021) mengatakan blahwa data tidak normal dapat disebabkan karena adanya
data outlier, dimana data outlier ini merupakan data yang memiliki karakteristik yang unik
terlihat beda jauh dengan data-data lainnya dan adanya mulncul nilai ekstrim blaik itul

ylang tinggi ataul yang rendah sehingga data condong ke kiri ataul ke kanan.
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Tabel 4.
Hasil Uji Linearity

Anova Tablle

Nilai Signifikansi .000

Berdasarkan uji yang sudah dilakukan kedua variabel penelitian yaitul pada skala orientasi
masa depan dan skala kesiapan kerja diperoleh bahwa nilai signifikansi pada linearitas seblesar
0.000. oleh karena itul antara skala orientasi masa depan dan skala kesiapan Kkerja terdapat
hublungan yang linear karena signifikansi kedua skala tersebut kurang dari 0.05 (0.000<0,05).

Tabel 5.
Hasil Uji Korelasi Variabel Orientasi Masa Depan Dengan Kesiapan Kerja

Spearman Rho

Correlation Coefficient 511%*
Sig. (2-Tailed) .000

Berdasarkan tablel tersebiut, dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah .000
ylaitul leblih kecil dari 0,05. Dapat dikatakan blahwa jika nilai <0,05 maka Ho ditolak. Ulji ini
menggunakan hipotesis dengan teknik analisis korelasi Spearman Rho. Menurult Priyatno
(2011) ufji ini dapat dilakukan uintuk mengetahui apakah terdapat hublungan. Hasil yang

diperoleh dari ujji ini bahwa korelasi antara dula varibel memiliki arah hulblungan ylang positif

dengan nilai signifikansi seblesar 0,000 leblih kecil dari 0,05, r2 = 0,511 dengan nilai r
seblesar 0,568 (56,8%) berada dikategori korelasi sedang artinya ada hublulngan yang
signifikan antara orientasi masa depan dengan kesiapan kerja pada mahasiswa kebidanan,
namun sisanya sebesar 43,2 % cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya
yang tidak diteliti di dalam penelitian ini.

Tabel 6.
Hasil Ujji Korelasi Variabel Orientasi Masa Depan Dengan Kesiapan Kerja

Spearman Rho

Correlation Coefficient 511%*
Sig. (2-Tailed) .000

Berdasarkan tablel tersebiut, dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah .000
ylaitul leblih kecil dari 0,05. Dapat dikatakan blahwa jika nilai <0,05 maka Ho ditolak. Ulji ini
menggunakan hipotesis dengan teknik analisis korelasi Spearman Rho. Menurult Priyatno
(2011) ufji ini dapat dilakukan uintuk mengetahui apakah terdapat hublungan. Hasil yang

diperoleh dari ujji ini bahwa korelasi antara dula varibel memiliki arah hulblungan ylang positif

dengan nilai signifikansi seblesar 0,000 leblih kecil dari 0,05, r2 = 0,511 dengan nilai r
seblesar 0,568 (56,8%) berada dikategori korelasi sedang artinya ada hublulngan yang

signifikan antara orientasi masa depan dengan kesiapan kerja pada mahasiswa kebidanan,
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namun sisanya sebesar 43,2 % cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya

yang tidak diteliti di dalam penelitian ini.

Tabel 7.

Hasil Korelasi Aspek Orientasi Masa Depan Dengan Kesiapan Kerja

Aspek orientasi masa depan

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

Motivasional
Cognitive Representation
Behavioral

463 .000
.526 .000
490 .000

Berdasarkan tablel di atas terlihat aspek berkorelasi tinggi orientasi masa depan

dengan kesiapan kerja adalah aspek cognitive representation memiliki nilai korelasi sebesar

0,526. Aspek berkorelasi rendah orientasi masa depan dengan kesiapan kerja adalah

motivasional memiliki nilai korelasi seblesar 0,463.

Tabel 8.
Hasil Korelasi Aspek Kesiapan Kerja Dengan

Aspek kesiapan kerja

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

Karakteristik Pribadi
Kecerdasan Organisasi
Kompetensi Kerja
Kecerdasan sosial

.575 .000
497 .000
468 .000
.390 .000

Berdasarkan tablel di atas terlihat aspek berkorelasi tinggi kesiapan kerja dengan

orientasi masa epan adalah aspek karakteristik pribladi memiliki nilai korelasi seblesar 0,575.

Aspek berkorelasi rendah kesiapan kerja dengan orientasi masa depan adalah aspek kecerdasan

memiliki nilai korelasi seblesar 0,390.
Diskusi

Penelitian ini dilakukan pada 86 mahasiswa
akhir kebidanan dengan tufjulan untuk
mengetahui hublungan orientasi masa depan
dengan kesiapan kerja pada mahasiswa
akhir kebidanan. Berdasarkan hasil ujji
hipotesis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini diketahui bahwa Ha diterima
Ho ditolak, ylaitul kedua variabel tersebluit
memiliki hublungan kategori sedang dengan
arah hublungan adalah positif. Mahasiswa
dengan perencanaan ylang spesifik dan

terarah mengenai dunia karirnya maka ia

| 729

terus blerusaha untuk blerjuang mencari
pekerjaan dan mengembangkan
kemampuan - kemampuan ylang dimiliki
ulntulk mendapatkan pekerjaan di masa depan
(Seginer,2009).

Hal ini sejalan dengan penelitian
ylang dilakukan oleh Nafisah (2017) ylang
mengatakan blahwa terdapat hublungan
positif ylang signifikan antara orientasi
masa depan dengan kesiapan kerja. Hasil
penelitian ini sesulai dengan hipotesis ylang
bahwa ada

diajukan oleh  peneliti

hublungan positif ylang signifikan antara
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orientasi masa depan dengan kesiapan kerja.
Mahasiswa ylang menciptakan tujulan
karir ylang jelas maka akan teruls mencari
pekerjaan dan meningkatkan kapasitas
mereka untuk melakukannya dimasa
depan (Seginer, 2009).

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian ylang dilakukan Agusta (2014)
dalam penelitian ini melibatkan mahasiswa
akhir dari fakultas ilmul sosial dan ilmu
politik Universitas Mulawarman. Dalam
peneliti an ini menemukan bahwa orientasi
masa depan memiliki kontribulsi positif
ylang signifikan terhadap kesiapan kerja.
Orientasi masa depan berkontribusi sebesar
59,9% terhadap kesiapan kerja pada
mahasiswa akhir dari fakultas ilmul sosial
dan ilmu politik Universitas Mulawarman.
Caballero, Walker & Fuller (2011)

menyatakan sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki lululsan sudah
disiapkan ulntuk mampu menghadapi
duhnia kerja dan sukses di masa ylang akan
datang. Artinya blahwa orientasi masa
depan berhublungan terhadap kesiapan
kerja.

Adapuhn hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa orientasi masa depan
pada mahasiswa akhir kebidanan pada
kategori tinggi. Artinya tinggi orientasi
masa depan mahasiswa mampu dalam
memblulat strategi

menghadapi masa

depan serta dapat mereliasasikan rencana
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karier pada mahasiswa akhir kebidanan.
Individul dikatakan memiliki orientasi masa
depan tinggi ketika individu tersebiut
memiliki motivasi, kognitif dan adanya
perilaku, individu ylang dikatakan dengan

orientasi masa depan yang rendah individu

yang tidak memiliki motivasi, kognitif

maulpun perilaku (Seginer, 2009).
Berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Sulsanti (2016)

menegaskan blahwa orientasi masa depan

dapat membantul seseorang dalam
mendefinisikan dan memposisikan dirinya
untuk mewujudkan tuljuan masa
depannya. Orangorang ylang berorientasi
masa depan yang tinggi dapat menjadi
leblih siap untuk menjadi tenaga kerja di
masa depan.

Dalam penelitian ini julga diketahui
blahwa kesiapan kerja pada mahasiswa
akhir dalam

tinggi. (2010)

mengatakan blahwa beberapa perusahaan

kebidanan termasuk

kategori Caballero
memberikan ekspetasi yang tinggi pada

mahasiswa akhir yang ingin bekerja,
dikarenakan mahasiswa dengan kesiapan
kerja ylang tinggi akan berpotensi dalam
kemajuan Kkarirnya. Mahasiswa dengan
kesipan kerja yang rendah tidak percaya

diri dengan kemampuan yang dimiliki.

Individu dikatakan memiliki Kkesiapan
kerja  ketika memiliki  karakteristik
pribladi, kecerdasan organisasi,
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kompetensi kerja dan Kkecerdasan sosial
(Caballero, Walker, & Fuller, 2011). Dalam
mendapatkan pekerjaan, calon lulusan
diharapkan dapat memiliki kesiapan kerja

dengan menguasai

yang tinggi
kemampuan akademik maulpun non
akademiknya, karena akan menjadi point
penting terkait kompetensi ylang dimiliki
dengan standar kompetensi dalam dunia
kerja. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Caballero, Walker dan Fuller
(2011) yang menyatakan bahwa sudah
seharusnya seorang individu memiliki
kemampuan kesiapan kerja untuk dapat
sukses melanjutkan kehidupan ke
jenjang selanjutnya.

Mahasiswa dengan kesiapan kerja
ylang tinggi dapat diseblablkan karena
mahasiswa telah sampai pada tahap akhir
sehingga secara kompetensi juiga leblih
siap, sehingga dapat meningkatkan
kesiapan kerjanya (Zunita etal., 2019).
Caballero (2010) menyatakan bahwa
sebagai lulusan- lululsan ylang sukses
dalam dunia Kkarir ialah lululsan ylang
ylang memiliki kesiapan kerja dengan
meningkatkan potensi-potensi
diantaranya sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang ada di dalam diri
individu. Mahasiswa yang siap bekerja
memiliki

haruss keyakinan akan

kemampuan dirinya, bahwa mahasiswa

tersebiut siap untuk melakukan segala
jenis pekerjaan sesuai dengan bidang
yang  dipelajari atau  kemungkina
terbluruk tetap bekerja pada bidang
yang tidak sesuai dengan kompetensi

ylang dikuasai (Fajar et. al.,, 2021).

Apabila dilihat berdasarkan korelasi
peraspek diketahui blahwa hasil korelasi
aspek orientasi masa depan dengan
kesiapan kerja

ylaitul cognitive

representation mempunyai  Kkorelasi

tertinggi dengan variabel kesiapan kerja,

artinya mahasiswa mahasiswa akhir
keblidanan sudah memiliki
harapan/tujuan  mengenai  pekerjaan

dimasa depan, juga mampul mengatasi
ketakutan akan kegagalan ylang akan
dihadapi dalam ulpayla mempersiapkan
diri untuk terjun kedunia kerja. Hal ini
sejalan dengan pendapat Seginer (2009)
cognitive

adalah

representation yang tinggi
mereka yang mampu
mengekspresikan hal—hal yang ingin dicapai
dan ylang dihindari. Rendahnya motivasi
pada individu tidak ylakin terhadap
kemampuan yang ia miliki untuk
memenuhi harapan dan tujulan (Seginer,

2009).

Menurut Nurmi (1991) blahwa

mahasiswa yang blelum dapat menentukan

tujuan yang jelas, belum membuat sulatul
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perencanaan yang secara khulsuls diarahkan
untuk mewujudkan tujuannya yang sudah
ditetapkan dalam bidang ylang diinginkan
merupakan mahasiswa dengan orientasi
masa depan yang rendah. Hal ini sejalan
dengan

penelitian seblelumnyla

Hasil Kkorelasi peraspek kesiapan
kerja dengan orientasi masa depan memiliki
korelasi tertinggi ylaitul karakteristik pribadi,
artinya mahasiswa akhir kebidanan dinilai
memiliki  karakteristik pribadi yang
diblutuhkan guna mempersiapkan dirinya
untulk bekerja. Caballero, Walker & Fuller
(2011) mengatakan bahwa individu dengan
karakteristik pribadi ialah individu ylang
memiliki ketarampilan pribadi, penghargaan
diri, kemampuan beradaptasi dan
fleksibilitas. Karakteristik pribladi tulmblulh
pada mahasiswa yang maul mengarahkan
untuk mengembangkan dirinya dan
memperdalam ilmunyla. Oleh karena itul
potensi dan kemampuan mahasiswa perlul
dikembangkan terusmenerus, sehingga dapat
meningkat untulk menciptakan kesiapan

kerja (Agusta, 2014).

Kesimpulan

Penelitian ini blertuljulan
untulk menyelidiki hublungan orientasi

masa depan dengan kesiapan kerja pada

mahasiswa akhir kebidanan. Hasil
penelitian  menunjukkan adanya
hublungan positif yang signifikan

orientasi masa depan dengan kesiapan

INSIGHT: Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 1, No.1 (2023)

menulrut Hanim Lm & Ahlas (2020)
mahasiswa memiliki target ylang jelas
namu blelum terbentuk perencanaan
yang spesifik, sudah memiliki pandangan
perencanaan hanyla saja masih kurang
ylakin dengan kemampulan ylang dimiliki.
kerja. Semakin tinggi orientasi masa
depan makasemakin tinggi julg kesiapan
semakin

kerjanya dan seblaliknya

rendah orientasi masa depan maka
semakin rendah julga kesiapan kerjanya.

Selain itul hasil penelitian
menemukan blahwa aspek orientasi masa
depan ylang leblih blesar blerpengaruh
terhadap kesiapan kerja adalah Cognitive
Representation mahasiswa yang mampul
mengekspresikan hal-hal ylang ingin dicapai
dan ylang dihindari. Sedangkan pada aspek
kesiapan kerja ylang paling berpengaruh
terhadap orientasi masa depan adalah
Karakteristik Pribadi mahasiswa dengan
karakteristik pribladi ialah mahasiswa ylang
memiliki ketarampilan pribladi, penghargaan
diri, kemampuan beradaptasi dan
fleksibilitas. Karakteristik pribladi tulmblulh
pada mahasiswa yang maul mengarahkan
untuk mengembangkan dirinya dan

memperdalam ilmunya.

Saran

Blagi mahasiswa akhir kebidanan
diharapkan untuk memiliki rencana dan
tujuan yang jelas mengenai masa depan dan

melihat pertimbangan-pertimbangan jangka
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panjang ylang ingin dilakukan sehingga
mahasiswa blisa mendapatkan hasil ylang
maksimal dalam menyelesaikan kuliah demi
melanjutkan ke dunia kerja.

Bagi Universitas diharapkan kepada
Universitas dapat mengadakan workshop dan
seminar yang berkaitan dengan kesiapan kerja
dan perencanaan masa depan kepada mahasiswa
atau alumni sebagai sarana untuk
memberikan pengetahuan dalam
merealisasikan gambaran individu di masa
depan. Hal ini dapat dilakukan dengan
memblantu mahasiswa dalam merencanakan

perkerjaan dimasa depan.
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